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PRAKATA

Tujuan Bank Indonesia adalah mencapai
stabilitas nilai Rupiah, memelihara stabilitas
Sistem Pembayaran, dan turut menjaga
Stabilitas Sistem Keuangan dalam rangka
mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Kestabilan nilai Rupiah ini
mengandung dua aspek, yaitu kestabilan
nilai mata uang terhadap barang dan jasa
yang terefleksi dalam inflasi yang stabil,
serta kestabilan terhadap mata uang negara
lain. Target inflasi tahun 2023 ditetapkan
oleh Pemerintah berkoordinasi dengan Bank
Indonesia, yaitu sebesar 3,0+1%. Dalam
rangka mencapai tujuan tersebut, Bank
Indonesia melaksanakan kebijakan moneter
secara berkelanjutan, konsisten, transparan,
dan harus mempertimbangkan kebijakan
umum pemerintah di bidang perekonomian.
Sesuai dengan bidang tugasnya, Bank
Indonesia menempuh bauran kebijakan
moneter, makroprudensial, serta sistem
pembayaran dan pengelolaan uang Rupiah.

Dewan Gubernur

Tinjauan Kebijakan Moneter (TKM) Mei
2024 dipublikasikan oleh Bank Indonesia
secara periodik setelah Rapat Dewan
Gubernur (RDG) pada bulan Mei. Tinjauan
ini dimaksudkan sebagai media bagi Dewan
Gubernur Bank Indonesia untuk
memberikan penjelasan kepada masyarakat
luas mengenai evaluasi kondisi moneter
terkini atas asesmen dan prakiraan
perekonomian Indonesia, serta

respons kebijakan moneter Bank Indonesia.
Secara lebih rinci, dalam publikasi TKM
disampaikan hasil evaluasi atas dinamika
perekonomian global dan domestik terkini,
serta respons kebijakan moneter yang
ditempuh Bank Indonesia.
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Ketidakpastian pasarkeuangan-globaltetap tinggi di
tengah prospek perekonomian-Amerika Serikat (AS)
yang Kuat. Ekonomi AS tumbuh kuat ditopang oleh
perbaikan permintaan domestik, termasuk fiskal
akomodatif, dan kenaikan ekspor. Inflasi AS pada April
2024 tetap tinggi sejalan dengan pertumbuhan
ekonomi AS yang kuat tersebut, meski melambat
dibandingkan dengan inflasi Maret 2024.
Perkembangan inflasi ini meningkatkan kemungkinan
penurunan Fed Funds Rate (FFR) pada akhir tahun
2024. Pada saat bersamaan, risiko memburuknya
ketegangan geopolitik sejak akhir April 2024 tidak
berlanjut. Berbagai kondisi ini berdampak positif pada
tertahannya penguatan dolar AS secara global dan
menurunnya yreld US Treasury dibandingkan dengan
kondisi pada pertengahan April 2024, meski masih
berada pada level yang tinggi. Aliran modal ke negara
berkembang kembali terjadi dan mengurangi tekanan
terhadap nilai tukarnya. Ke depan, risiko terkait arah
penurunan FFR dan dinamika ketegangan geopolitik
global tetap perlu dicermati karena dapat kembali
mendorong kenaikan ketidakpastian pasar keuangan
global, menekan mata uang negara berkembang,
meningkatkan tekanan inflasi, dan menurunkan
prospek pertumbuhan ekonomi dunia. Kondisi ini
memerlukan respons kebijakan yang kuat untuk
memitigasi dampak negatif dari rambatan
ketidakpastian global tersebut terhadap perekonomian
di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia.

Ekonomi Indonesia tetap berdaya tahan pada periode
tingginya ketidakpastian global. Neraca Pembayaran
Indonesia (NPI) tetap baik sehingga mendukung
ketahanan eksternal. Nilai tukar Rupiah

menguat dipendaruhi bauran kebijakan moneter yang
ditempuh Bank Indonesia dalam memitigasi dampak

rambatan ketidakpastian global. Inflasi tetap terjaga
dalam kisaran sasaran 2,5+1%. Bank Indonesia terus
mengoptimalkan berbagai instrumen moneter pro-
marketyang telah diterbitkan sejak tahun 2023, yaitu
SRBI, SVBI, dan SUVBI untuk memperkuat upaya
pendalaman pasar uang dan mendukung aliran masuk
modal asing ke dalam negeri sehingga mendukung
stabilitas nilai tukar Rupiah. Transmisi kebijakan
moneter pascakenaikan Bl-Rate berjalan dengan

baik. Pertumbuhan kredit perbankan terus meningkat.
Ketahanan sistem keuangan tetap terjaga. Kinerja
transaksi sistem pembayaran tetap tumbuh

kuat. Stabilitas infrastruktur dan struktur industri sistem
pembayaran tetap terjaga.

Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada
21-22 Mei 2024 memutuskan untuk mempertahankan
Bl-Rate sebesar 6,25%, suku bunga Deposit

Facility sebesar 5,50%, dan suku bunga Lending
Facility sebesar 7,00%. Keputusan ini konsisten dengan
kebijakan moneter pro-stability, yaitu sebagai

langkah pre-emptive dan forward looking untuk
memastikan inflasi tetap terkendali dalam sasaran
2,5+1% pada 2024 dan 2025, termasuk efektivitas
dalam menjaga aliran masuk modal asing dan stabilitas
nilai tukar Rupiah. Sementara itu, kebijakan
makroprudensial dan sistem pembayaran tetap pro-
growth untuk mendukung pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan. Kebijakan makroprudensial
longgar terus ditempuh untuk mendorong
kredit/pembiayaan perbankan kepada dunia usaha dan
rumah tangga. Kebijakan sistem pembayaran
diarahkan untuk memperkuat keandalan infrastruktur
dan struktur industri sistem pembayaran, serta
memperluas akseptasi digitalisasi sistem pembayaran.
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- Perekonomian Global
dan Domestik

Ketidakpastian pasar keuangan global tetap tinggi di
tengah prospek perekonomian Amerika Serikat (AS)
yang kuat. Ekonomi AS tumbuh kuat ditopang oleh
perbaikan permintaan domestik, termasuk fiskal
akomodatif, dan kenaikan ekspor. Inflasi AS pada April
2024 tetap tinggi sejalan dengan pertumbuhan
ekonomi AS yang kuat tersebut, meski melambat
dibandingkan dengan inflasi Maret 2024.
Perkembangan inflasi ini meningkatkan kemungkinan
penurunan Fed Funds Rate (FFR) pada akhir tahun
2024. Pada saat bersamaan, risiko memburuknya
ketegangan geopolitik sejak akhir April 2024 tidak
berlanjut. Berbagai kondisi ini berdampak positif pada
tertahannya penguatan dolar AS secara global dan
menurunnya yreld US Treasury dibandingkan dengan
kondisi pada pertengahan April 2024, meski masih
berada pada level yang tinggi.'Aliran modal ke negara
berkembang kembali terjadi dan mengurangi tekanan
terhadap nilaj tukarnya. Ke depan, risiko terkait arah

penurunan FFR dan dinamika ketegangan geopolitik
global tetap perlu dicermati karena dapat kembali
mendorong kenaikan ketidakpastian pasar keuangan
global, menekan mata uang negara berkembang,
meningkatkan tekanan inflasi, dan menurunkan
prospek pertumbuhan ekonomi dunia. Kondisi ini
memerlukan respons kebijakan yang kuat untuk
memitigasi dampak negatif dari rambatan
ketidakpastian global tersebut terhadap perekonomian
di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia.

Ekonomi Indonesia tetap berdaya tahan pada periode
tingginya ketidakpastian global. Pertumbuhan ekonomi
triwulan | 2024 tercatat 5,11% (yoy), meningkat
dibandingkan dengan pertumbuhan pada triwulan |
sebelumnya sebesar 5,04% (yoy). Perkembangan ini
didukung oleh permintaan domestik.jKonsumsi swasta
dan Pemerintah membaik didorong oleh dampak
positif pelaksanaan Pemilu 2024 dan hari libur nasional
terkait dengan Hari Besar Keagamaan Nasional.



Investasi tumbuh baik, terutama ditopang oleh
investasi bangunan seiring berlanjutnya pembangunan
infrastruktur. Sementara itu, ekspor melambat sejalan
dengan masih lemahnya permintaan dari mitra dagang
utama. Kinerja pertumbuhan ekonomi triwulan | 2024
juga didukung oleh peningkatan pertumbuhan di
Lapangan Usaha (LU) yang terkait mobilitas, seperti LU
Perdagangan Besar dan Eceran, LU Penyediaan
Akomodasi dan Makan Minum, serta LU Informasi dan
Komunikasi. Secara spasial, pertumbuhan ekonomi
meningkat di sebagian besar wilayah. Perkembangan
terkini menunjukkan kegiatan ekonomi pada triwulan Il
2024 tetap baik, sebagaimana tecermin pada kinerja
positif sejumlah indikator konsumsi rumah tangga dan
investasi, seperti Indeks Keyakinan Konsumen, Indeks
Penjualan Riil, dan Purchasing Managers' Index (PMI)
Manufaktur. Dengan berbagai perkembangan
tersebut, pertumbuhan ekonomi 2024 diprakirakan
berada dalam kisaran 4,7-5,5%. Bank Indonesia terus
memperkuat sinergi untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi berkelanjutan, khususnya dari sisi permintaan,
melalui stimulus kebijakan makroprudensial yang
ditempuh dengan stimulus fiskal Pemerintah.

Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) tetap baik
sehingga mendukung ketahanan eksternal. Defisit
transaksi berjalan triwulan | 2024 tetap rendah
didukung oleh berlanjutnya surplus neraca
perdagangan barang. Sementara itu, neraca transaksi
modal dan finansial triwulan | 2024 mencatat defisit,
sejalan dengan ketidakpastian pasar keuangan global.
Perkembangan terkini pada triwulan Il 2024
menunjukkan NPI kembali membaik ditopang oleh
berlanjutnya surplus neraca perdagangan pada April
2024 sebesar 3,6 miliar dolar AS didukung oleh ekspor
nonmigas. Sementara itu, aliran masuk investasi
portofolio kembali positif pada triwulan Il 2024 (sampai
dengan 20 Mei 2024) secara neto tercatat sebesar 1,8
miliar dolar AS didorong oleh dampak positif respons
bauran kebijakan moneter Bank Indonesia. Posisi
cadangan devisa Indonesia akhir April 2024 tetap
tinggi sebesar 136,2 miliar dolar AS, setara dengan
pembiayaan 6,1 bulan impor atau 6,0 bulan impor dan
pembayaran utang luar negeri Pemerintah, serta
berada di atas standar kecukupan internasional sekitar
3 bulan impor. Secara keseluruhan, NPl 2024
diprakirakan terjaga dengan transaksi berjalan dalam
kisaran defisit rendah sebesar 0,1% sampai dengan
0,9% dari PDB. Neraca transaksi modal dan finansial
diprakirakan tetap mencatatkan surplus didukung oleh
peningkatan aliran masuk modal asing sejalan dengan
meredanya ketidakpastian pasar keuangan global dan
persepsi positif investor terhadap prospek
perekonomian nasional dan imbal hasil investasi yang
menarik.
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Nilai tukar Rupiah menguat dipengaruhi bauran
kebijakan moneter yang ditempuh Bank

Indonesia dalam memitigasi dampak rambatan
ketidakpastian global. Nilai tukar Rupiah secara
bulanan pada Mei 2024 (hingga 21 Mei 2024) kembali
menguat 1,66% (ptp), setelah pada April 2024
melemah 2,49% (ptp). Penguatan nilai tukar Rupiah
didorong oleh dampak positif respons bauran
kebijakan moneter Bank Indonesia pada April 2024.
Respons kebijakan ini mendorong aliran masuk modal
asing, terutama ke SBN dan SRBI, sebesar 4,2 miliar
dolar AS pada bulan Mei 2024 (hingga 20 Mei 2024).
Dengan perkembangan ini, nilai tukar Rupiah melemah
3,74% dari level akhir Desember 2023, lebih baik
dibandingkan dengan pelemahan Peso Filipina, Won
Korea, dan Baht Thailand masing-masing sebesar
4,91%, 5,52%, dan 5,99%. Ke depan, nilai tukar
Rupiah diprakirakan stabil dengan kecenderungan
menguat didorong oleh imbal hasil yang menarik
sejalan dengan kenaikan Bl-Rate, premi risiko yang
turun, prospek ekonomi yang lebih baik, dan
komitmen Bank Indonesia untuk terus menstabilkan
nilai tukar Rupiah. Bank Indonesia juga terus
mengoptimalkan seluruh instrumen moneter yang
tersedia untuk menstabilkan nilai tukar Rupiah,
termasuk melalui penguatan strategi operasi

moneter pro-market dengan mengoptimalkan
instrumen SRBI, SVBI, dan SUVBI. Bank Indonesia
memperkuat koordinasi dengan Pemerintah,
perbankan, dan dunia usaha untuk mendukung
implementasi instrumen penempatan valas Devisa Hasil
Ekspor Sumber Daya Alam (DHE SDA) sejalan dengan
PP Nomor 36 Tahun 2023.

Inflasi tetap terjaga dalam kisaran sasaran 2,5+1%.
Inflasi Indeks Harga Konsumen (IHK) April 2024
tercatat menurun dari 3,05% (yoy) pada Maret 2024
menjadi sebesar 3,00% (yoy). Perkembangan ini
dipengaruhi oleh inflasi inti dan inflasi administered
prices (AP) yang rendah masing-masing sebesar 1,82%
(yoy) dan 1,54% (yoy). Sementara itu, inflasi volatile
food (VF) menurun dari 10,33% (yoy) menjadi sebesar
9,63% (yoy) sejalan dengan penurunan harga
komoditas pangan terutama dipengaruhi oleh mulai
masuknya masa panen, serta berlanjutnya sinergi
pengendalian inflasi oleh Bank Indonesia dan
Pemerintah. Ke depan, Bank Indonesia meyakini inflasi
IHK 2024 tetap terkendali dalam sasarannya. Inflasi inti
diprakirakan terjaga seiring ekspektasi inflasi yang
terjangkar dalam sasaran, kapasitas perekonomian
yang masih besar dan dapat merespons permintaan
domestik, imported inflation yang terkendali sejalan
kebijakan stabilisasi nilai tukar Rupiah Bank Indonesia,
serta dampak positif berkembangnya digitalisasi. Inflasi
VF diprakirakan juga kembali menurun seiring
peningkatan produksi akibat masuknya musim panen

Bank Indonesia



dan dukungan sinergi pengendalian inflasi TPIP dan
TPID melalui GNPIP di berbagai daerah. Bank Indonesia
akan terus memperkuat kebijakan moneter pro-
stability dan meningkatkan sinergi kebijakan dengan
Pemerintah Pusat-Daerah sehingga inflasi tahun 2024
dan 2025 tetap terkendali dalam sasaran 2,5+1%.

Bank Indonesia terus mengoptimalkan berbagai
instrumen moneter pro-market yang telah diterbitkan
sejak tahun 2023, yaitu SRBI, SVBI, dan SUVBI untuk
memperkuat upaya pendalaman pasar uang dan
mendukung aliran masuk modal asing ke dalam negeri
sehingga mendukung stabilitas nilai tukar Rupiah. Hasil
asesmen menunjukkan penerbitan SRBI meningkatkan
transmisi kebijakan moneter ke pasar uang, pasar SBN,
dan pasar valas, serta turut berpengaruh positif
terhadap pemanfaatan aset portofolio bank dalam
optimalisasi pembiayaan kredit. Hingga 21 Mei 2024,
posisi instrumen SRBI, SVBI, dan SUVBI masing-masing
tercatat sebesar Rp508,41 triliun, 2,13 miliar dolar AS,
dan 257 juta dolar AS. Di tengah ketidakpastian pasar
keuangan global yang tinggi, penerbitan SRBI juga

mendukung aliran masuk modal asing ke dalam negeri,

tecermin dari kepemilikan nonresiden yang meningkat
dari sebesar Rp71,55 triliun (18,18% dari

total outstanding) pada 23 April 2024 menjadi
Rp142,90 triliun (28,11% dari total outstanding) pada
21 Mei 2024. Ke depan, Bank Indonesia akan terus
mengoptimalkan berbagai inovasi instrumen pro-
market baik dari sisi volume maupun daya tarik imbal
hasil, dan didukung kondisi fundamental ekonomi
domestik yang kuat, untuk mendorong kembali aliran
masuk portofolio asing ke pasar keuangan domestik.
Optimalisasi instrumen moneter pro-market juga terus
dilakukan untuk memperkuat efektivitas transmisi
kebijakan dalam memastikan inflasi tetap terkendali
dan nilai tukar Rupiah tetap stabil.

Transmisi kebijakan moneter pascakenaikan BI-Rate
berjalan dengan baik. Suku bunga pasar uang
(IndONIA) tetap bergerak dalam kisaran Bl-Rate, yaitu
6,05% pada 21 Mei 2024. Suku bunga SRBI untuk
tenor 6, 9, dan 12 bulan pada tanggal 17 Mei 2024
tercatat menarik, masing-masing pada level 7,29%,
7,38%, dan 7,48%, meningkat dibandingkan dengan
hasil lelang pada 19 April 2024 yang masing-masing
sebesar 6,81%, 6,82%, dan 6,94% sehingga
mendukung efektivitas SRBI sebagai instrumen
moneter pro-market. Sementara itu, suku bunga
perbankan tetap terjaga, dipengaruhi oleh
memadainya likuiditas perbankan sejalan dengan
bauran kebijakan Bank Indonesia serta dampak
kebijakan transparansi SBDK yang membuat efisiensi
suku bunga perbankan tetap terjaga. Suku bunga
deposito 1 bulan dan suku bunga kredit pada April
2024 tercatat masing-masing sebesar 4,59% dan
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9,25%, relatif stabil dibandingkan dengan
perkembangan bulan sebelumnya. Sementara

itu, yreld SBN tenor 2 dan 10 tahun meningkat
pascakenaikan Bl-Rate, yakni dari 6,31% dan 6,71%
pada akhir Maret 2024 menjadi 6,86% dan 7,21%
pada akhir April 2024, sehingga meningkatkan daya
tarik imbal hasil SBN. Perkembangan terkini
menunjukkan yre/d SBN kembali turun menjadi 6,70%
dan 6,86% per 21 Mei 2024, seiring dengan kenaikan
aliran modal asing ke instrumen SBN.

Pertumbuhan kredit perbankan terus meningkat. Pada
April 2024, kredit tumbuh tinggi sebesar 13,09% (yoy)
didorong oleh pertumbuhan kredit di banyak sektor,
seperti sektor industri, jasa dunia usaha, dan
perdagangan, sejalan dengan meningkatnya
pertumbuhan ekonomi. Tingginya permintaan kredit
dipengaruhi oleh sisi penawaran, sejalan dengan
terjaganya appetite perbankan yang didukung oleh
tingginya permodalan, berlanjutnya strategi realokasi
aset ke kredit oleh perbankan, dan diterapkannya
Kebijakan Insentif Likuiditas Makroprudensial (KLM)
yang menjaga kecukupan likuiditas perbankan.
Pertumbuhan kredit tersebut juga ditopang oleh
pertumbuhan DPK yang terus meningkat, yang
mencapai 8,21% (yoy) pada April 2024. Dari sisi
permintaan, pertumbuhan kredit didukung oleh kinerja
korporasi dan rumah tangga yang tetap terjaga baik.
Berdasarkan kelompok penggunaan, pertumbuhan
kredit ditopang oleh kredit investasi, kredit modal
kerja, dan kredit konsumsi yang masing-masing
tumbuh sebesar 15,69% (yoy), 13,25% (yoy), dan
10,34% (yoy). Pembiayaan syariah juga tumbuh tinggi
sebesar 14,88% (yoy), sementara kredit UMKM
tumbuh sebesar 7,30% (yoy). Dengan perkembangan
tersebut, pertumbuhan kredit 2024 akan terus
meningkat menuju batas atas kisaran prakiraan 10-
12%. Bank Indonesia akan terus memperkuat
efektivitas implementasi kebijakan makroprudensial
akomodatif dan mempererat sinergi dengan
Pemerintah, KSSK, perbankan, serta pelaku usaha
untuk mendukung peningkatan kredit/pembiayaan
bagi pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan.

Ketahanan sistem keuangan tetap terjaga. Ketahanan
perbankan tecermin dari likuiditas yang memadai,
risiko kredit yang rendah, dan permodalan yang kuat.
Likuiditas perbankan yang tecermin dari rasio Alat
Likuid terhadap Dana Pihak Ketiga (AL/DPK) tercatat
tinggi sebesar 25,62 %. Rasio kecukupan modal
(Capital Adequacy Ratio/ CAR) masih tinggi sebesar
25,96% pada Maret 2024, sementara rasio kredit
bermasalah perbankan (Mon-Performing Loan/NPL)
tercatat rendah sebesar 2,25% (bruto) dan 0,77 %
(neto). Ketahanan perbankan yang kuat juga didukung
oleh kemampuan membayar korporasi yang baik.

Tinjauan Kebijakan Moneter ¢ Mei 2024 4
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Hasil stress-test Bank Indonesia menunjukkan
ketahanan perbankan dan korporasi tetap kuat dalam
menghadapi tekanan ketidakpastian pasar keuangan
global, termasuk risiko dari eksposur Utang Luar Negeri
(ULN) institusi keuangan dan korporasi yang terjaga,
didukung oleh strategi pengelolaannya yang baik. Bank
Indonesia akan terus memperkuat sinergi kebijakan
bersama KSSK dalam memitigasi berbagai risiko yang
berpotensi mengganggu stabilitas sistem keuangan.

Kinerja transaksi sistem pembayaran tetap tumbuh
kuat. Pada April 2024, transaksi BI-RTGS meningkat
18,65% (yoy) mencapai Rp13.112,22 triliun. Transaksi
BI-FAST tumbuh 56,70% (yoy) sehingga mencapai
Rp612,90 triliun. Nominal transaksi digital

banking tercatat Rp5.340,92 triliun atau tumbuh
sebesar 19,08% (yoy) dan nominal transaksi Uang
Elektronik (UE) meningkat 33,99% (yoy) sehingga
mencapai Rp90,44 triliun. Nominal transaksi QRIS
tumbuh 194,06% (yoy), dengan jumlah pengguna
mencapai 48,90 juta dan jumlah merchant 31,86 juta.
Sementara itu, nominal transaksi pembayaran

Tinjauan Kebijakan Moneter « Mei 2024

menggunakan kartu ATM/D turun sebesar

12,49% (yoy) mencapai Rp619,19 triliun. Nominal
kartu kredit masih meningkat 11,67 % (yoy) mencapai
Rp34,39 triliun. Dari sisi pengelolaan uang Rupiah,
jumlah Uang Kartal Yang Diedarkan (UYD) meningkat
2,64% (yoy) sehingga menjadi Rp1.058,23 triliun.

Stabilitas infrastruktur dan struktur industri sistem
pembayaran tetap terjaga. Dari sisi infrastruktur,
kelancaran dan keandalan Sistem Pembayaran Bank
Indonesia (SPBI) terjaga dengan baik, aman, dan andal
yang didukung oleh kondisi likuiditas dan operasional
yang memadai. Dari sisi struktur industri, interkoneksi
sistem pembayaran dan ekosistem EKD terus meluas,
didorong oleh integrasi pelaku industri yang
memanfaatkan Standar Nasional Open APl Pembayaran
(SNAP) dalam meningkatkan kualitas layanan digital
kepada masyarakat. Selain itu, Bank Indonesia terus
memastikan ketersediaan uang Rupiah dalam jumlah
yang cukup dengan kualitas yang layak edar di seluruh
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI),
termasuk daerah 3T (Terdepan, Terluar, Terpencil).

Bank Indonesia



BAB 2

Respons Kebijakan
Bank Indonesia

Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada
21-22 Mei 2024 memutuskan untuk mempertahankan
Bl-Rate sebesar 6,25%, suku bunga Deposit

Facility sebesar 5,50%, dan suku bunga Lending
Facility sebesar 7,00%. Keputusan ini konsisten dengan
kebijakan moneter pro-stability, yaitu sebagai

langkah pre-emptive dan forward looking untuk
memastikan inflasi tetap terkendali dalam sasaran
2,5+1% pada 2024 dan 2025, termasuk efektivitas
dalam menjaga aliran masuk modal asing dan stabilitas
nilai tukar Rupiah. Sementara itu, kebijakan
makroprudensial dan sistem pembayaran tetap pro-
growth untuk mendukung pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan. Kebijakan makroprudensial
longgar terus ditempuh untuk mendorong
kredit/pembiayaan perbankan kepada dunia usaha dan
rumah tangga. Kebijakan sistem pembayaran
diarahkan untuk memperkuat keandalan infrastruktur

dan struktur industri sistem pembayaran, serta
memperluas akseptasi digitalisasi sistem pembayaran.

Untuk memastikan stabilitas dan mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di tengah
masih tingginya ketidakpastian pasar keuangan global,
Bank Indonesia terus memperkuat bauran kebijakan
moneter, makroprudensial, dan sistem pembayaran
melalui:

1. Penguatan strategi operasi moneter pro-
market untuk meningkatkan efektivitas kebijakan
moneter, melalui:

a. Penguatan struktur suku bunga di pasar uang
Rupiah untuk menjaga daya tarik imbal hasil [dan
aliran masuk portofolio asing ke aset keuangan
domestik guna mendukung stabilitas nilai tukar
Rupiah.



b. Optimalisasi Sekuritas Rupiah Bank Indonesia
(SRBI), Sekuritas Valas Bank Indonesia (SVBI),
dan Sukuk Valas Bank Indonesia (SUVBI).

2. Peningkatan stabilisasi nilai tukar Rupiah melalui
intervensi di pasar valas pada transaksi spot,
Domestic Non-Deliverable Forward (DNDF), dan
Surat Berharga Negara (SBN) di pasar sekunder;

3. Penguatan strategi transaksi ferm-repo SBN
dan swap valas yang kompetitif guna menjaga
kecukupan likuiditas perbankan;

4. Pendalaman kebijakan transparansi Suku Bunga
Dasar Kredit (SBDK) dengan fokus pendalaman
suku bunga kredit berdasarkan sektor ekonomi; dan

5. Penguatan sinergi perluasan akseptasi digital
bersama pelaku industri sistem pembayaran dalam
rangka peningkatan akuisisi merchant QRIS di
seluruh kategori UMKM melalui peningkatan
kualitas layanan, penguatan berbagai program
promosi, dan kampanye penggunaan QRIS, antara
lain QRIS Jelajah Indonesia.

7 Tinjauan Kebijakan Moneter o Mei 2024

Bank Indonesia terus memperkuat koordinasi kebijakan
dengan Pemerintah untuk memitigasi dampak risiko
masih tingginya ketidakpastian global. Untuk
pengendalian inflasi, koordinasi kebijakan dengan
Pemerintah (Pusat dan Daerah) ditempuh melalui
program Gerakan Nasional Pengendalian Inflasi Pangan
(GNPIP) di berbagai daerah dalam Tim Pengendalian
Inflasi Pusat dan Daerah (TPIP dan TPID). Koordinasi
kebijakan moneter dan fiskal juga diperkuat untuk
menjaga stabilitas makroekonomi dan momentum
pertumbuhan ekonomi. Bank Indonesia terus
mempererat sinergi kebijakan dengan Komite Stabilitas
Sistem Keuangan (KSSK) untuk menjaga stabilitas
sistem keuangan dan mendorong kredit/pembiayaan
kepada dunia usaha.

Bank Indonesia



Ketidakpastian pasar keuangan global tetap tinggi di tengah prospek perekonomian Amerika
Serikat (AS) yang kuat

Pertumbuhan PDB Dunia

Dunia 2,8

Negara Maju 1,7 4,2 56 26 16 1,7
Amerika Serikat 23 28 59 19 25 25
Kawasan Eropa 16 5,1 56 34 05 08
Jepang 04 42 22 10 19 08

Negara Berkembang 36 41,8 69 41 42 41
Tiongkok 6,0 22 84 30 52 47
India 48 5,6 83 58 77 6,6
ASEAN-5 43 44 40 55 44 47
Amerika Latin 02 7,0 74 42 25 21
Negara Berkembang Eropa 2,5 -1,6 73 12 2,7 2,7
Timur Tengah & Asia Tengah 1,6 2,6 43 55 20 31

Sumber: IMF WEO. *Proyeksi Bank Indonesia

Indeks Keyakinan Konsumen
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4 70
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121/123/45678910111212345678910171212 3 4567891011121 2/34567/891011121 23 4
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Sumber: Bloomberg, diolah
Inflasi Global
yoy

e 1 flasi Global
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e [ flasi EM

1211{2(3]4/5/6/7|8/9[1011121{2|3]4|5/6|7|8|9[1011121|2|3|4/5/6|7 8 |9[1011]12]1|2|3|4|5/6|7|8|91011]121|2|3 |4

2019 2020 2021 2022 2023 2024
Apr'24: angka sementara

Sumber: Bloomberg dan IMF, diolah

Indeks Ketidakpastian Global

Indeks «==EPU Trade (skala kanan) e====EPU AS (skala kanan) e==VIX Indeks
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Sumber: Bloomberg. Data s.d. 20 Mei 2024
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PMI Global
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Sumber: CEIC, diolah

Harga Komodlitas Ekspor Indonesia
KOMODITAS 2] e

ol @ O Qb 2 Q1 Q@ QW ol @
Tembaga 503803 331 A64(-52 102110 86 | 31 |33 (4755
Bafu Bara 195|928 [203.8[2047\1232| 01 | 732| 11,4 | 16 | 323 28 277 357| -358| 25| 277|124
PO 471|846 604|530 599|567 555 |122(-249[153 355|420 32 | 58 | 258| 05 | 60
Keret 7427 | 66 [112|462| 17 | 22| 60|408] 49 211 273) 80 | 115 |135] 179|298
Nike 9| 414|287 |20 233 | 504 | 667 | 160|203 [ 421 67 28] 70 |518]-73]257| 102
Timah 46.1] 86,1 | 911(1012| 820 806|253 |-303(43,1] 0.0 -366|-204| 138 | 146 |-168] 02 | 97
Arinium 08| 577 | 522|430 |43 543 | 202 |-110]-147| 04 248 213| 85 | 55 |157| 82 | 27
Kopi 67 390552014 | 484|825 | 508|183 | 212|248 254 193|286 2.1 |-204] 71 | 140
Linnya 03|76 |39 |40 |29 |52 64|73 |63 |83 5|47 22|41 |21| 10|02
L"::::r'::;gze':'i’:‘“di“‘ 237|565 795 765 (570|470 | 377 | 13 | 68 153 -127]-217] 122 420|460| 52 | 02
Minyak (Brent)** 61 (69 (73|79 |71 |101|13|101| 88 (101 |81 | 78 | 87 | 84 [ 83 [ 83 | 85

**Minyak dalam USD/barel, komoditas lain (%, yoy)
Sumber: Bloomberg. Data s.d. 20 Mei 2024
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Kinerja Dolar AS dan Persepsi Risiko Negara Berkembang
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Sumber: Bloomberg. Data s.d. 20 Mei 2024
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Sumber: IIF, diolah. Data s.d. 14 Mei 2024

Ekonomi Indonesia tetap berdaya tahan pada periode tingginya ketidakpastian global.

Pertumbuhan PDB Domestik dan Komponen Berdasarkan
Pengeluaran

2019 2020 2021

Komponen

KonsumsiRumehTangge 504 263 201 435 552 540 450 494 453 522 505 447 482 491
:::;m;;::ff;?::::; 1062 421 162 591 508 599 572 566 616 859 618 18.11 983 2429
Konsumsi Pemerintah 327 212 425 660 461 250 472 447 331 1047 393 281 295 1990
Investasi(PMTDB) 445 49 380 408 303 498 333 387 211 463 577 502 440 379
Investasi Bangunan 537 378 232 258 092 007 011 091 008 332 631 642 404 546
Investasi Nonbangunan 183 844 842 863 971 1932 12111253 793 830 445 160 534 064
Ekspor 048 842 17.99 1440 1632 19,09 14.95 1623 1174 291 391 164 132 050
Impor 713 17,60 2486 16.06 1306 2573 649 1500 415 323 675 0.5 -165 177

<207 370 502 546 573 501 531 504 517 4.94 5.04

Sumber: BPS

Pertumbuhan Ekonomi Regional Triwulan | 2024
Realisasi PDRB Triwulan | 2024 (%, yoy; dibandingkan dengan Triwulan 1V 2023)

NG o

[ Twraietib tinggi  sewany
dbandinghan TwiV2} g5

[ rwrasasi
dbandingian TwiV23

[ w28 einrendah
dbandinghan TwiV23

amber B,

Sumber: BPS, diolah

Nilai Tukar Petani

NTP (skala k T: Pang Hortikul -

% yoy

Perkebunan Rakyat ===Peternakan === "Perikanan Y%yoy

VOV OOV ROV I {7(819/1011121/2{314|5(6|7)89 1011121

2|3|4/5/6/7(8/9101121
03

2{3|4

2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 |2024| 2021 2022 2024

Sumber: BPS, diolah. *Data s.d. April 2024

Tinjauan Kebijakan Moneter ¢ Mei 2024

Pertumbuhan PDB Domestik dan Komponen Berdasarkan
Lapangan Usaha

o 2022 62 A4

Komponen 2019 2020 2021 oW oW 22 |

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 361 177 187 116 168 195 451 225 044 203 149 112 130 354
Pertambangan dan Penggaian 122 195 400 382 401 322 646 438 492 501 695 746 642 931
Industi Pengolahan 380 -203 339 507 401 483 564 489 443 488 519 407 464 413
Pengadaan Listrk dan Gas 404 -234 555 704 933 805 231 661 267 315 506 868 491 535

Pengadaan Air, Pengeloean Sampeh, Limbah dan Daur Uiang 683 494 497 13 446 426 284 323 969 478 449 466 490 444

Konstruksi 576 -326 281 483 102 063 161 201 032 523 639 768 491 759
Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Molor 460 -379 463 574 443 537 636 553 494 529 510 409 485 458
Transportasi dan Pergudangan 6.38 -15.05 3.24 1579 2127 25.80 16.99 19.87 15.93 1528 1474 10.33 1396 865
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 579 1026 388 6.57 979 1779 1377 11.94 11.54 991 10.94 7.89 1001 939
Informasi dan Komunikasi 942 1061 682 745 806 694 872 773 741 803 851 674 759 830
Jasa Keuangan dan Aswransi 661 325 156 164 150 087 376 193 445 286 524 656 477 391
Real Estat 576 232 278 378 216 063 039 172 037 096 221 218 143 254
Jasa Perusahaan 1025 544 073 5% 792 1079 1042 877 637 959 937 762 824 963
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 466 -003 033 -129 153 1247 177 251 210 816 624 161 150 1888
Jasa Pendidkan 630 261 011 -141 107 445 040 057 102 543 -207 263 178 734
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 866 1.5 1045 452 651 -1.70 248 275 477 828 291 309 466 1164
Jasa lainya 10.57 410 212 825 926 913 11.14 947 890 11.89 11.14 1045 10.52 892

504 547 494 504 505 54

Sumber: BPS

Indeks Keyakinan Konsumen
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Sumber: Bank Indonesia. *Data s.d. April 2024
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Sumber: BPS, diolah. *Data s.d. April 2024
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Penjualan Online Realisasi Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
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Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) tetap baik sehingga mendukung ketahanan eksternal

Neraca Pembayaran Indonesia
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Inflasi tetap terjaga dalam kisaran sasaran 2,5+1% didukung oleh kebijakan moneter Bank
Indonesia yang pro-stability.

Inflasi IHK dan Komponen

Administered Prices

1357911135791113579111357911135791113
2019
Sumber: BPS, diolah
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Sumber: Consensus Fconomics

W 2% < Inf < 4%
W 2% < Inf< 3%
Inf < 2%

Inflasi IHK Provinsi

SUMATE!
SULAWESI

Sumber: BPS, diolah

Bank Indonesia terus mengoptimalkan berbagai instrumen moneter pro-market untuk
mendukung stabilitas nilai tukar Rupiah. Transmisi kebijakan moneter pascakenaikan BI-Rate
berjalan dengan baik. Pertumbuhan kredit perbankan terus meningkat. Ketahanan sistem

keuangan tetap terjaga.

Perkembangan Rasio AL/DPK Perbankan

1735791135791 135791135791135791113
2019 2020 2021 2022 2023 2024
Sumber: Bank Indonesia

Bank Indonesia

Likuidlitas perbankan dan perekonomian

Uang Kuasi

17357911135791113579111357911135791113

2019 2020 2021 2022 2023 2024

Sumber: Bank Indonesia
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Suku Bunga Kebjjakan Bank Indonesia dan IndONIA

Bl Rate
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| e
DF Rate

1234567970111212345788101112134567881112123467897011121235678810111234

2019 2020 2021 2022

Sumber: Bank Indonesia
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Permodalan Industri Perbankan
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Perkembangan Kredit dan DPK

Kinerja transaksi sistem pembayaran tetap tumbuh kuat. Stabilitas infrastruktur dan struktur

industri sistem pembayaran tetap terjaga.

Nilai Transaksi Uang Elektronik
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Volume Transaksi Digital Banking
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Nilai Transaksi ATM/Debit dan Kartu Kredit
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Nilai dan Volume Transaksi QRIS
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